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Abstrak: Pengaruh Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SD Negeri 53 Langnga Kabupaten Pinrang. Proses belajar mengajar di sekolah masih didominasi oleh pendekatan pembelajaran yang konvensional yang menjadi salah satu penyebab rendahnya motivasi belajar siswa di sekolah.Pemilihan model dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses ini adalah untuk mengutamakan keaktifan siswa, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi dan kreatifitas, menggunakan alat peraga untuk melakukan percobaan agar motivasi belajar siswa meningkat lebih efektif dan efesien.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran penerapan pendekatan keterampilan proses dan motivasi belajar siswa serta pengaruh penerapan pendekatan keterampilan proses terhadap motivasi belajar siswa SD Negeri 53 Langnga. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan Quasi EksperimentalDesigndengan pola Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 265 orang. Sampel dalam penelitian ini  adalah kelas 5 yang berjumlah 45 siswa terdiri atas kelompok eksperimen berjumlah 22 siswa dan kelompok kontrol 23 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan angket. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial dengan bantuan program SPSS 16,0 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengamatan observer selama proses pembelajaran dengan penerapan pendekatan keterampilan proses berjalan dengan baik, motivasi belajar siswa juga mengalami peningkatan yang berada pada kategori sedang sebelum penerapan pendekatan keterampilan proses dan kategori tinggi setelah penerapan pendekatan keterampilan proses. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, setelah penerapan pendekatan keterampilan proses di kelas eksperimen terlihat bahwa rata-rata skor motivasi belajar siswa meningkat dibanding sebelum penerapan pendekatan keterampilan proses,sedangkan pada hasil analisis uji-t dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendekatan keterampilan proses terhadap motivasi belajar di SD Negeri 53 Langnga. Berdasarkan hasil penelitian, guru hendaknya memilih pendekatan yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, pendekatan keterampilan proses terbukti mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat motivasi belajar siswa, sehingga bisa menjadi referensi bagi guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
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Pendidikan merupakan suatu upaya dalam meningkatkan kualitas hidup manusia yang diharapkan dapat berfungsi mengembangkan kemampuan dan mem-bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga potensi siswa dapat berkembang dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, siswa akan memiliki nilai-nilai iman, kreatif, dan mandiri dalam menghadapi tantangan di jaman milenial ini.
Dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan di Sekolah Dasar diperlukan adanya kerjasama yang baik antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan salah satu unsur penentu kualitas lulusan yang dihasilkan  oleh suatu sistem pendidikan. Pembelajaran yang berkualitas akan menghasilkan lulusan dengan hasil belajar yang baik demikian pula sebaliknya. Hal ini berlaku untuk semua mata pelajaran di sekolah dasar.
“Pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan yang paling banyak disarankan untuk digunakan dalam membe-lajarkan sains di sekolah dasar”(Sumatowa dan Usman, 2006: 25). Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pende-katan proses mendorong siswa tidak merasa “diberi tahu“ tetapi dia sendiri “mencari tahu“.
Motivasi adalah suatu pemberian motif atau hal yang diberikan motif. Hal itu diberikan agar seseorang menjadi mempu-nyai motivasi. Menurut Mc. Donald dalam Sardiman (2016:73) “motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.
Untuk memecahkan masalah diatas maka peneliti menawarkan salah satu pendekatan model pembelajaran sains yaitu pendekatan keterampilan proses sebagai alternatif  tindakan dalam upaya mening-katkan pemahaman konsep. Pemilihan model dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses ini adalah untuk mengutamakan keaktifan siswa, memberi-kan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi dan kreatifitas, menggunakan alat peraga untuk melakukan percobaan agar motivasi belajar siswa meningkat lebih efektif dan efesien.
Keunggulan pendekatan keterampilan proses dalam proses pembelajaran menurut Sumatowa (2006: 138) adalah:
(1)Siswa akan terlibat langsung dengan objek nyata sehingga dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap materi pelajaran;(2) Siswa akan menemu-kan sendiri konsep-konsep yang dipelajari; (3) Akan melatih siswa untuk berfikir lebih kritis;  (4) Dapat melatih siswa untuk bertanya dan terlibat lebih aktif dalam pembelajaran; (5) Mendorong siswa untuk menemukan konsep-konsep yang baru; (6) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar menggunakan metode ilmiah.
Berdasarkan permasalahan, kenyataan, dan dasar-dasar pemikiran yang dipaparkan diatas, penulis termotivasi melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses Terhadap Motivasi Belajar Siswa SD Negeri 53 Langnga Kabupaten Pinrang”.
Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui :
1.	Gambaran penerapan keterampilan proses pada pembelajaran di  SD Negeri 53 Langnga.
2.	Gambaran motivasi belajar siswadi SD Negeri 53 Langnga.





Pendekatan Keterampilan Proses 
Keterampilan proses ialah pendekatan pembelajaran yang bertujuan mengembang-kan sejumlah kemampuan fisik dan mental sebagai dasar untuk mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada diri siswa. Pendekatan keterampilan proses dapat diartikan sebagai “wawasan anutan pengembangan keterampilan–keterampilan intelektual,sosial, dan fisik yang bersumber dari kemampuan–kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah ada dalam diri siswa” (Dirmayanti, 1999: 138). 
Pendekatan keterampilan proses adalah cara memandang siswa sebagai manusia seutuhnya. Cara memandang ini diterje-mahkan  dalam kegiatan belajar-mengajar yang sekaligus memperhatikan pengem-bangan, pengetahuan sikap, nilai, serta keterampilan. Keempat hal ini menyatu dalam diri individu dan terampil dalam bentuk kreatifitas (Depdikbud, 1990: 16).
Funk (dalam Dirmayanti, 1999) mengklasifikasikan sejumlah keterampilan proses dalam kurikulum (Pedoman Program Belajar Mengajar) dikelompokkan menjadi tujuh keterampilan proses.  Adapun tujuh keterampilan proses tersebut adalah (1) Mengamati, (2) Menggolongkan, (3) Menafsirkan,  (4) Meramalkan, (5) Menerapkan,(6) Merencanakan penelitian, dan(7) Mengomunikasikan.
Sumatowa (2006:138) mengemuka-kan bahwa “Keunggulan pendekatan kete-rampilan proses adalah (1) Siswa terlibat langsung dengan objek nyata sehingga dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, (2) siswa mene-mukan sendiri konsep-konsep yang dipelajari, (3 melatih siswa untuk berpikir lebih aktif dalam pembelajaran, (4) mendorong siswa untuk menemukan konsep-konsep baru, (5)memberi kesem-patan kepada siswa untuk belajar meng-gunakan metode ilmiah”.
Secara umumAbruscato (1992: 2) mengemukakkan tiga definisi Sains diantaranya adalah (1) Sains adalah sejumlah proses kegiatan mengumpulkan informasi secara sistimatis tentang dunia sekitar, (2)  Sains adalah pengetahuan yang di peroleh melalui  proses kegiatan tertentu, (3) Sains dan sikap para ilmuawan menggunakan proses ilmiah dalam memperoleh pengetahuan .
Menurut Barnel (Darmojo,1991: 4) menjelaskan manfaat pembelajaran Sains di ajarkan di SD adalah:
Untuk meningkatkan produksi Sains memang dapat dipandang sebagai faktor   yang dapat mempengaruhi peningakatan produksi, karna Sains menggunakan pendekatan Eksperimental dengan suatu uji coba sehingga dapat diketahui dengan jelas faktor panghambat untuk pencapaian tujuan pengajaran.

Motivasi Belajar
Motivasi dapat dikatakan sebagai pengaruh kebutuhan dan keinginan pada intensitas dan arah seseorang yang menggerakkan orang tersebut untuk mencapai tujuan dari tingkat tertentu. Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Oemar Hamalik (2002:73) “Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam diri pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif, dan reaksi untuk mencapai tujuan, juga sebagai dorongan dari dalam diri seseorang dan dorongan ini merupakan motor penggerak”.
Nana Sudjana (1988:17) mengatakan, bahwa “belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan yang ada dalam diri seseorang, perubahan sebagai hasil, dan belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti perubahan pengetahuan, perubahan sikap dan tingkah laku”.Sedangkan Crow yang dikutip oleh A. Tabrani R (1994:121), memperjelas pentingnya motivasi belajar siswa atau motivasi dalam belajar, yaitu  “bahwa belajar harus diberi motivasi dengan berbagai cara sehingga minat yang dipentingkan dalam belajar itu dibangun dari minat yang telah ada pada diri anak”.
Motivasi tumbuh dan berkembang dalam diri seseorang, secara umum dengan jalan sebagai berikut: (1) Motivasi instrinsik (motivasi belajar instrinsik) dan (2) Motivasi ekstrinsik (motivasi belajar ekstrinsik)
W.S. Winkel mengatakan bahwa  “Motivasi Intrinsik adalah bentuk motivasi yang berasal dari dalam diri subyek yang belajar”.  Namun terbentuknya motivasi intrinsic biasanya orang lain juga memegang peran, misalnya orang tua atau guru menyadarkan anak akan kaitan antara belajar dan menjadi orang yang berpengetahuan. Biarpun kesadaran itu pada suatu ketika mulai timbul dari dalam diri sendiri, pengaruh dari pendidik telah ikut menanamkan kesadaran itu. Kekhususan dari motivasi ekstrinsik ialah kenyataan, bahwa satu-satunya cara untuk mencapai tujuan yang ditetapkan ialah belajar.
Jenis motivasi ini timbul akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau belajar. Winkel mengatakan “Motivasi Ekstrinsik, aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar sendiri”.
Seseorang yang memiliki motivasi belajar tinggi, dapat diamati dengan melihat ciri-ciri sebagai berikut:
(1) Tekun menghadapi tugas, (2) Ulet menghadapi kesulitan, (3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah belajar, (4) lebih senang bekerja mandiri, (5)Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, (6)Dapat mempertahankan pendapatnya, (7)Tidak mudah melepas hal yang diyakini, dan (8)Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal (Sardiman, 2016:83).
Seseorang yang memiliki motivasi belajar tinggi, dapat diamati dengan melihat ciri-ciri sebagai berikut:
(1) Tekun menghadapi tugas,(2) Ulet menghadapi kesulitan ,(3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah belajar, (4) lebih senang bekerja mandiri, (5)Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, (6) Dapat mempertahankan pendapat-nya, (7) Tidak mudah melepas hal yang diyakini, dan (8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal (Sardiman, 2016:83).
Berdasarkan indikator-indikator diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar yang akan diungkap yaitu:
1)	Kuatnya kemauan untuk belajar
2)	Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar
3)	Kerelaan untuk meninggalkan kewaji-ban/tugas yang lain
4)	Ketekunan dalam mengerjakan tugas
5)	Dapat mempertahankan pendapatnya
6)	Ulet menghadapi kesulitan
7)	Lebih senang bekerja mandiri
8)	Menunjukkan minat terhadap ber-macam-macam masalah orang dewasa
Pendekatan keterampilan proses merupakan salah satu macam model pembelajaran yang melibatkan dan mengaktifkan siswa dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil percobaan yang dilakukan. Penggunaan keterampilan proses  ini diharapkan dapat membuat siswa memperoleh keterampilan untuk memecahkanpermasalahan yang ditemuinya dalam pelajaran sains, sehingga motivasi belajar sains siswa dapat meningkat. Dengan kata lain, siswa dapat memperoleh kegiatan pembelajaran yang lebih bermakna.




Menurut Sugiyono (2014:2) “Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan pola nonequivalent control group design. Eksperimen itu sendiri adalah observasi di bawah kondisi buatan (artificial condition) di mana kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh si peneliti. 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel penelitian adalah objek penelitan, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2005:118). Variabel dibedakan menjadi dua macam, yaitu  variabel bebas (independen variable) dan variabel terikat (dependen variable).
Adapun definisi gambaran setiap indikator pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
Pendekatan keterampilan proses adalah bagaimana menekankan siswa untuk belajar, bagaimana mengelola perolehan-nya, sehingga mudah dipahami dan digunakan dalam kehidupan di masyarakat. Dalam proses pembelajaran diusahakan agar siswa memeroleh pengalaman dan pengetahuan sendiri, melakukan penyelidikan ilmiah, melatih kemampuan-kemampuan intelektualnya dan merangsang keingintahuan serta dapat memotivasi kemampuannya untuk meningkatkan pengetahuan yang baru diperolehnya. 
Motivasi adalah suatu proses perubahan tenaga dalam diri individu yang memberi kekuatan baginya untuk bertingkah laku (dengan giat belajar) dalam usaha mencapai tujuan belajarnya. Sedangkan belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia, dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. 

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan inferensial. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugiyono (2014) bahwa penelitian yang dilakukan pada sampel analisisnya dapat menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Data tersebut dianalisis dengan dua macam teknik analisis statistic, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial.
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui penjelasan deskripsi, tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, dan sebagainya. 
Uji normalitas, syarat atau ketentuan yang harus dipenuhi yaitu nilai signifikansi atau p-value > 0,05. Data yang berupa nilai siswa dapat dikatakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika telah memenuhi syarat atau ketentutan tersebut. Selanjutnya akan diadakan uji hipotesis untuk mengetahui data yang diperoleh dari hasil penelitian (kelas control dan kelas eksperimen) berasal dari populasi berdistribusi normal dengan hipotesis sebagai berikut
Ho = Data berdistribusi normal
H1 = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian homogenitas data dalam penelitian ini dengan aplikasi SPSS for windows, Homogeneity  of Variance.
Hipotesis yang diajukan dalam menguji homogenitas data yaitu:
H1 = Terdapat perbedaan varians 1 dengan varians 2, data populasi tidak homogen
Ho = Tidak terdapat perbedaan varians 1 dengan varians 2, Data populasi homogen
Adapun pedoman pengambilan keputusan mengenai uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
Jika nilai Sig. > 0.05, maka Ho diterima dan data tersebut homogen
Jika nilai Sig. < 0.05, maka H1 diterima dan data tersebut tidak homogen
Dasar pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikan 5% (0,05). 
Jika nilai P value >0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak ada perbedaan rata-rata motivasi belajar siswa, Jika nilai P value < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya adaperbedaan rata – rata motivasi belajar siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Proses penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 53 Langnga, Kabupaten Pinrang  berlangsung pada tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan 16 Agustus 2018 dengan sampel penelitian 45 orang.
Hasil observasi terhadap penerapan pendekatan keterampilan proses terhadap motivasi belajar siswa dipaparkan sebagai berikut:
Hasil pengamatan pada tahap persiapan, guru terlebih dahulu mempersiapkan kelas mulai dari kelengkapan alat tulis dan buku paket, perangkat pembelajaran yang akan digunakan antara lain RPP yang telah mencantumkan media yang akan digunakan. Persiapan kelengkapan media pembelajaran meliputi: laptop, LCD, speaker dan gambar-gambar yang sesuai materi.Langkah-langkah kegiatan ini dilakukan setiap pertemuan.
Hasil observasi pertemuan kedua dan ketiga pada kegiatan inti dalam proses pembelajaran yaitu pada tanggal 18 Juli dan 1 Agustus 2018. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan kedua dan ketiga sama dengan pertemuan pertama.
Berdasarkan hasil pengamatan observer bahwa selama proses pembelajaran mulai dari pertemuan pertama, kedua, dan ketiga pada proses pembelajaran, keterlaksanaan langkah-langkah yang diterapkan mengalami peningkatan setiap pertemuan. Disimpulkan bahwa penerapan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran di kelas V SD Negeri 53 langnga, Kabupaten Pinrang diterapkan  dengan baik.
Gambaran mengenai Motivasi Belajar siswa kelas V SD Negeri 53 Langnga, Kabupaten Pinrang dapat dilihat dari penyajian data hasil analisis statistik sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran pendekatan keterampilan proses sebagai berikut:
	Motivasi belajar siswa sebelum diajarkan dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses dalam penelitian ini  tercermin dariskor yang diperoleh siswa dalam menjawab lembar angket motivasi yang diberikan. 
Analisis deskriftif siswa kelas V SD Negeri 53 Langnga pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu ternyata dari pengujian nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh kedua kelas tersebut memiliki tingkat motivasi awal yang sama terlihat dari nilai rata-rata kedua kelas berada pada kategori sedang sehingga penelitian perlu dilanjutkan.
Hasil post-test angket motivasi belajar yang disajikan dalam pengkategorian. Pengelompokan nilai hasil angket motivasi belajar siswa dalam pengkategorian dari penyebaran frekuensinya, maka motivasi belajar setelah penerapanpendekatan keterampilan prosesberada pada kategori tinggi.
Setelah pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan pendekatan keterampilan proses, terlihat bahwa rata-rata skor motivasi belajar siswa (mean) meningkat dibanding sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan pendekatan keterampilan proses.
Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh penerapan pendekatan keterampilan proses terhadap motivasi belajar siswa, dilakukan uji-t. Analisis uji-t yang digunakan adalah uji paired sample test pada taraf signifikan 95% atau α 0,05.Hasil analisis uji-t terdapat pada bahwa pada Pair 1nilai Sig. ( 2–tailed ) adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil angket motivasi belajar siswa untuk pretest kelas eksperimen dengan posttest kelas eksperimen. Berdasarkan pembahasan output Pair 1 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendekatan keterampilan proses terhadap motivasi belajar siswa di kelas V SD Negeri 53 Langnga, Kabupaten Pinrang.

Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan keterampilan proses terhadap motivasi belajar siswa SD Negeri 53 Langnga, Kabupaten Pinrang.Dalam penelitian ini banyak sampel yang diambil sebanyak 47 responden dengan perincian 23 responden kelas kontrol dan 22 responden kelas eksperimen.
Sebelum dilakukan pengumpulan data, terlebih dahulu menyiapkan instrumen yang akan digunakan sebagai alat pengumpul data yaitu angket.Angket yang digunakan berupa soal yang opsi pilihan jawabannya ada 5. Angket tersebut diuji coba dan divalidasi dengan tujuan apakah angket tersebut valid dan layak digunakan.Setelah dilakukan pengujian validasi dengan menggunakan SPSS versi 16 sehingga menghasilkan 32 item soal yang Valid.
Untuk mengetahui tingkat motivasi awal siswa, maka terlebih dahulu dilakukan pretestyang diikuti oleh siswa kelas V SD Negeri 53 Langnga, Kabupaten Pinrang yang terdiri dari pretest untuk kelas kontrol dan pretest untuk kelas eksperimen. Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum penerapan pendekatan keterampilan proses,dilihat dari data pretest dan dilihat dari penyebaran frekuensinya berada pada kategori sedang. Dan setelah penerapan pendekatan keterampilan proses berdasarkan hasil posttest tingkat motivasi belajar siswa sudah berada dikategori tinggi.
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan paired sample test menunjukkan bahwa nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0,000 ˂ α = 0,05 dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan pendekatan keterampilan proses terhadap motivasi belajar siswa SD Negeri 53 Langnga, Kabupaten Pinrang.
Pendekatan keterampilan proses efektif meningkatkan motivasi belajar siswa karena dalam proses pembelajaran  dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses mendorong siswa tidak merasa “diberi tahu“ tetapi dia sendiri “mencari tahu“. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sumatowa dan Usman (2006: 25) yang mengatakan  bahwa Pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan yang paling banyak disarankan untuk digunakan dalam membelajarkan sains di Sekolah Dasar. 
Begitu pula yang dikemukakan oleh Semiawan (1986:15) bahwa pada prinsipnya anak mempunyai motivasi dari dalam untuk belajar karena didorong oleh rasa ingin tahu. Karena itu anak akan belajar dengan cara yang paling  baik jika prakaryanya ditampung dalam kegiatan belajar mengajar.





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini, yaitu:
1.	Penerapanpendekatan keterampilan proses  dengan tahapan pembelajaran meliputi mengamati, menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerap-kan, merencanakan percobaan, dan mengomunikasikantelah dilaksanakan dengan baik di SD Negeri 53 Langnga, Kabupaten Pinrang.
2.	Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yang berada pada kategori sedang sebelum penerapan pendekatan keterampilan proses dan kategori tinggi setelah penerapan pendekatan keterampilan proses di SD Negeri 53 Langnga, Kabupaten Pinrang.
Ada pengaruh penerapanpendekatan keterampilan proses terhadap

Saran
1.	Guru hendaknya memilih metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
2.	Pendekatan keterampilan proses terbukti mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat motivasi belajar siswa, sehingga bisa menjadi salah referensi bagi guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
3.	Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut dalam wilayah yang lebih luas dan jumlah variabel yang lebih banyak.
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